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MOTTO

Le monde est un livre dont chaque pas nous ouvre une page.

Dunia adalah sebuah buku. Kemanapun kita melangkah, kita membuka halaman baru.

-Alphonse de Lamartine
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ABSTRAK
Identitas kebudayaan yang terbentuk di sebuah negara atau wilayah dapat dipengaruhi

oleh banyak faktor, salah satunya adalah oleh keberadaan jalur perdagangan. Sebagai
salah satu pedagang Tionghoa, Jalur pelayaran yang dibentuk oleh Laksamana Cehng
Ho telah memberikan identitas yang beberapa diantaranya berada di 3 kota di pantai
utara jawa yakni Cirebon, Semarang dan Surabaya. Saat ini, keberadaa sebaran warisan
kebudayaan tersebut menjadi daya tarik wisata yang melayani wisatawan untuk
mempelajari warisan kebudayaan yang hadir atas keberadaan jalur pelayaran Cheng
Ho. Disisi lain, keberadaan sebaran warisan ini dapat dikembangkan sebagai sebuah
alternatif baru berwisata yang memberikan trend baru dan mendukung preservasi
otentisitas dan integritas kebudayaan melalui integrasi destinasi wisata budaya dengan
model Cultural Routes yang telah berkembang pesat di Eropa. Berdasarkan
kesempatan tersebut, judul penelitian yang dilakukan adalah “Perencanaan
Pengembangan Produk Wisata Budaya Jalur Pelayaran Cheng Ho di Pantai
Utara Jawa”

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif terkait dengan kajian fenomena yang diteliti berupa sebuah produk warisan
kebudayaan. Hasil analis meliputi aspek Tourism Attractions and Activities yang
terkait dengan daya tarik dan aktifitas yang dapat dilakukan wisatawan dan
dikembangkan oleh pemangku kepentingan, Transportation Facilities and Services
yang terkait dengan sistem perpindahan wisatawan, dan Institutional Elements yang
terkait dengan badan tata kelola jaringan destinasi budaya. Pengembangan produk
wisata budaya yang dilakukan bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap warisan kebudayaan Cheng Ho yang tersebar di Pantai Utara Jawa
dengan mengintegrasikan satu destinasi dengan destinasi lainnya.

Rekomendasi dari Perencanaan Pengembangan Produk Wisata Budaya Jalur Pelayaran
Cheng Ho di Pantai Utara Jawa dapat dijadikan kesempatan bagi pemangku
kepentingan untuk menginvestasikan pengembangan produk wisata guna mendukung
preservasi budaya dan pengembangan destinasi wisata

Kata Kunci: Wisata Budaya, Produk Wisata, Cultural Routes



ABSTRACT
Cultural identity that exist in a country or region is shaped by many factors such as the

existance of a trade route. As one of Chinese Traders, Cheng Ho’s Naval Route serves
Cirebon, Semarang and Surabaya to have cultural identity that could be see today.
Now, the existance of cultural heritage that spread akong the Javanese Nort Coast
serve tourist to learn about the cultural heritage that was shaped by the Cheng Ho'’s
Naval Route. In other hand, the existance of this cultural heritage could be developend
into alternative tourism that give a new trend of tourism attraction yet support cultural
preservation. Through adopting the model of Cultural Route that was advancedly
developed in Europe, this research is titled “Planning of Cultural Tourism Product
Development of Cheng Ho Naval Route along Javanese North Coast”

This research utilizes the qualitative approcah and descriptive method as the analyzing
method. The result of the research covers Tourism Attarction and Activities aspect as
a component of tourism product that attracts tourists, Transportation Facilities and
Services as a component that serves the movement of tourist, and Institutional
Elements as organization that manage the network of trans boundary tourism
attractions. The development is proposed to facilitate tourist in order for the to be able
to depening the understanding about the cultural heritage of Cheng Ho that spreads
along the Javanese North Coast.

The recommendation of Planning of Cultural Tourism Product Development of Cheng
Ho Naval Route along Javanese North Coast can be the refernce for the stakeholder
to invest on tourism development that supports the preservation of Cultural Heritage.

Key Word: Cultural Tourism, Tourism Product, Cultural Routes
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CHECKLIST IDENTIFIKASI KOMPONEN PENYUSUN DESTINASI
WISATA

Tempat Penelitian

Peneliti

Tanggal Pengumpulan Data

A. Tourism Attraction and Activities
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Tipologi

Utama | Penunjang

CULTURAL HERITAGE AND HISTORY TOURISM

Museum

Archeological

Tourism

Educational
Cultural

Tourism

Religion
Heritage
Cultural

Tourism

Ethno-
folkloric

Tourism




Personal
Heritage

Tourism,

Festival and Event Cultural Tourism

Musical,

Dance,

Theatrical,

Cinema

Tourism,

Wisata budaya berdasarkan tipe kesenian

Fine art,

Musical

tourism,

Literary

tourism,

Movie

tourism,

Architectural,

Creative tourism

Photographic

Tourism

Art and Craft

Tourism,




Writing

tourism

Performance

tourism,

ICH-related

tourism,

Other
creative

activities,

Urban
Cultural

Tourism,

Cultural
Tourism in
Rural

Environment,

Collectable

Tourism,

Celebrity
hunting

tourism,

Long Travel,




Fasilitas dan Jasa Transportasi (UNWTO, 1995)

Jenis Sistem
Transportasi

Moda

Kondisi

Keterangan

Darat[ ]

1. Kereta Api

2. Motor Coach, bus,
and other public road
transport

2a Scheduled,

Regular Service

2h. Non-Scheduled,
Tour and Charter

Service
3. Rental

3. Lainnya

Laut[ ]

1. Passanger Lines

and Ferries
2. Cruise

3. Lainnya

Udara[ ]

1.Penerbangan

Terjadwal

2. Penerbangan
Tidak Terjadwal

3. Lainnya




Elemen Kelembagaan

Elemen Kelembagaan Jenis Keterangan
Publik 1.
Ada[ ] 2.
Tidak Ada [ ] 3.
Swasta 1.
Ada[ ] 2.
Tidak Ada [ ] 3.
Organisasi Masyarakat 1.
Ada[ ] 2.
Tidak Ada [ ] 3.
Lainnya 1.
Ada[ ] 2.
Tidak Ada [ ] 3.
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LAMPIRAN 3
Pedoman Wawancara

Berikut merupakan pedoman wawancara terbuka yang digunakan untuk menggali
informasi relevan mengenai pengaruh keberadaan Jalur Pelayaran Cheng Ho di Pantai
Utara Jawa yang ditujukan pada pengelola daya tarik wisata di Cirebon, Semarang, dan
Surabaya. Pertanyaan dalam penelitian ini berangkat dari 5 pertanyaan utama dimana
pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan data dan kesesuaian informasi
yang disampaikan narasumber. Berikut merupakan 5 daftar pertanyaan pedoman:

1. Dapatkah Bapak Menjelaskan sejarah kedatangan laksamana Cheng Ho ke wilayah
ini?

2. Dapatkah Bapak menjelaskan pengaruh pelayaran Cheng Ho Bagi identitas kota

Anda yang dapat dijumpai sampai hari ini?
3. Apa peninggalan yang dapat dijumpai pada masa sekarang?

4. Bagaimana Komunitas Lokal (Pengelola objek Daya Tarik Wisata/Warga)

memanfaatakan warisan tersebut?

5. Apakah sudah ada rencana pemanfaatan warisan Jalur Pelayaran Cheng Ho Lebih

Lanjut?



LAMPIRAN 4

Transkrip Wawancara

NO Pertanyaan Cirebon Semarang Surabaya
Narasumber: Narasumber: Narasumber: PITI Korwil

R.M.H. Permadi (Otoritas Ardhy (Pengelola Yayasan Jawa Timur

Pariwisata Keraton Sam Poo Kong Semarang)

Kesepuhan Cirebon).
Chandra Budi Atmaja
(Ketua Yayasan Sam Poo
Kong Semarang)
1 Dapatkah  Bapak | Laksamana Cheng Ho datang | Kedatangan Laksaman Cheng | Kedatangan laksamana Cheng

Menjelaskan
sejarah kedatangan
laksamana Cheng
Ho ke wilayah ini?

ke Cirebon dalam rangka
mengisi kembali perbekalan
sebelum  melanjutkan ke
Majapahit. Pada saat itu,
rombongan armada
laksamana Cheng Ho
berlabuh di Pelabuhan Muara
Jati. Kedatangan Armada
Laksamana Cheng Ho di
Cirebon tercatat di Kitab
Nagara Karta Gama yang saat
ini tersimpan di Museum Sri
Baduga Bandung. Tercatat,
kunjungan Cheng Ho di
Cirebon berlangsung selama
7 hari 7 malam. Pada Saat itu,
Laksamana Cheng Ho

Ho ke Semarang sebenarnya
bukan merupakan kedatangan
yang disengaja. Kedatangan
rombongan laksamana Cheng
Ho ke Semarang akibat
keadaan darurat yang
mengharuskan rombongan
laksamana Cheng Ho berlabuh.
Pada saat itu, rombongan
laksamana Cheng Ho berlabuh
di pelabuhan Simongan dalam
perjalanannya ke Majapahit
akibat nahkoda kapalnya yang
bernama Wang Jing Hong sakit
keras sehingga tidak mungkin
untuk melanjutakn perjalanan
ke Majapahit.

Ho ke Surabaya atau Jawa

Timur  seberarnya  tujuan
utamanya adalah menjalin
kerjasama dengan kerajaan

Majapahit. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa kedatangan
laksamana Cheng Ho disambut
baik jug aoleh umat muslim di
Jawa Timur karena memamng
mayoritas masayarakat Jawa
Timur yang beragama Muslim
dan Cheng Ho juga beragama
muslim.

Interaksi yang dijalin oleh
Cheng Ho dan masyarakat
Jawa Timur terjalin erat karena
itu.




beserta armadanya berlabuh
di pelabuhan Muara Jati
untuk mengambil air,
mengisi kembali perbekalan
dan memperbaiki
perlengkapan kapal yang
rusak.

Tidak hanya berkunjung,
laksamana Cheng Ho juga
menjalin kerjasama dengan
kerajaan  kerajaan  lokal
dimana salah satu
kerajaannya adalah kerajaan
Singopura. Akhirnya,
kerjasama tersebut
berlangsung dengan baik dan
Dinasti  Ming  memeiliki
cakupan Kkerjasama dengan
kerajaan kerajaan di Cirebon
dan berlanjut walapun tidak
lagi dilakukan secara
langsung oleh Cheng Ho,
namun  dilakukan  oleh
utusannya.

Bagaimana Pengaruh
Cheng Ho  Terhadap
warisan Muslim di
Cirebon?

Pada saat itu, rombongan
laksamana Cheng Ho berlabuh
di pelabuan Simongan dan
menetap beberapa hari di
Semarang. Dalam  upaya
menyembuhakan nahkoda
Wang Jing Hong, Laksaman
Cheng Ho mengambil air yang
berasal dari sumur Kuno yang
saat ini ada di kompleks
klentneng Sam Poo Kong.
Walaupun singkat, rombongan
Ikasamana  Cheng Ho
melakukan interaksi dengan
masayrakat lokal dan bahkan
beberapa anggota armada
memilih untuk tinggal dan
menetap di Semarang.




Bersama Laksamana Cheng
Ho, terdapat beberapa Syekh
yang ikut dalam perjalanan
laksaman Cheng Ho yakni
Syekh Qura dan Syekh
Nurjjati. Kedua Syekh ini
diutus laksama Cheng Ho
untuk menyebarkan agama
Muslim diwilayah Cirebon.
Syekh Qura di utus untuk
menyebarkan di  wilayah
karawang yang pada saat itu
termasuk wilayah Kkerajaan
Singopura, dan Syekh Nurjati
diutus untuk menyebarkan
pengaruhnya di Cirebon. Dua
Syekh tersebut menyebarkan
agama mulslim di wilayah

Cirebon hingga pada

akhirnya agama muslim

berkembang pesat di

Cirebon.
Dapatkah  Bapak | Saat ini  perkembangan | Saya rasa kalau sampai saat ini | Untuk pengaruh akan lebih
menjelaskan masayarakat muslim | banyaknyak ya, klenteng Sam | bertitik berat pada
pengaruh tionghoa di kota cirebon | Poo Kong ini sendiri salah | pengaruhnya pada
pelayaran  Cheng | cukup baik, itu salah satunya. | satunya. Sebuah  kompleks | perkembangan muslim
Ho Bagi identitas | Karena terletak di pinggir | yang menjadi identitas | tionghoa di Jawa Timur ya.
kota Anda vyang | laut, kota Cirebon terbiasa | kebudayaan bagi kota | Beberapa masjid juga

mendapatkan kedatangan

Semarang dan menjadi sebuah

didedikasikan bagi Cheng Ho




dapat dijumpai
sampai hari ini?

dari  berbagai  saudagar
dagang salah satunya Cheng
Ho. Pasti banyak

pengaruhnya walaupun tidak
bisa dibilang secara spesifik
karena telah melebur dengan
adat lokal, namun salah satu
yang pasti, kerja sama yang
dibangun oleh Cheng Ho di
tahun 1400  dipercayai
memberikan pengaruh pada
keberadaan keramik keramik
porselen  tionghoa yang
berada di dinding dinding
masjid, makam dan bangunan
bangunan bersejarah.

cagar budaya yang dikunjungi
tidak hanya etnis tionghoa
namun juga umat muslim.

Kedatangan laksamana Cheng
Ho di Semarang memang
sangat mudah diterima dan
direspon sangat baik oleh
masayrakat di Semarang kala
itu, karena populasi pedagang
tionghoa di Semarang juga
cukup banyak sehingga
interkasi dantara etnis tionghoa
semarang yang sudah menetap
lebih dahulu denagn etnis tiong
hoa yang datang dari armada
laksamana Cheng Ho dapat
berinteraksi dengan baik.

walaupun cheng Ho tidap
pernah  kesana. Beberapa
diantaranya ada di
Banyuwangi, Jember, Malang,
Madiun, dan Tuban. Pengaruh
Cheng Ho nampak dari respon

masyarakat lokal terhadap
Cheng Ho sebenarnya.
Mayarakat ~ lokal  sangat

menghormati sosok laksamana
Cheng Ho sehingga banyak
orang yang mendirikan
monumen  berupa  masjid
berarsitektur tionghoa yang
terinsiprasi dari sifat ifat bijak
Cheng Ho.

Perkembangan muslim
tionghoa di Jawa Timur juga
dapat dibilang cukup baik,
tergambar dari jumlah masjid
Cheng Ho di Jawa timur yang

sampai  saat ini  masih
terbanyak se Indonesia. Hal ini
secara tidak langsung
menyampaikan pesan bahwa
maysarakat jawatimur
dibentuk dari berbagai

pengaruh termasuk pengaruh




muslim tionghoa yang dibawa
oleh Cheng Ho

Apa peninggalan | Beberapa koleksi terdapat di | Untuk yang dapat dijumpai | Kalau dari monumental sih
yang dapat | beberapa lokasi di Cirebon. | sampai saat ini selain Klenteng | berupa masjid masjid yang
dijumpai pada | Di Vihara Dewi Welas Asih, | Sam Poo Kong sih mayoritas | didedikasaikan saja.
masa sekarang? terdapat  Jangkar  yang | berupa pengaruh keilmuan ya.

dianggap perupakan bagian | Ketika armanada Laksamana

dari warisan kebudayaan | Cheng Ho datang ke Semarang

Jalur Pelayaran Cheng Ho. | kan juga terdapat interaksi

Pelabuhan Muara Jati berada | dengan  masyarakat  lokal.

di sisi utara Cirebon menjadi | Mayoritas masyarakat lokal

saksi sejarah dibangunnya | belajar  mengenai ilmu

Mercusuar atau menara api | perbintangan, pertanian,

dan fasilitas pelabuhan. | memasak dan ilmu kelautan.

Namun sayangnya | Pengetahuan pengetahuan ini

peninggalan tersebut sudah | menjadi wawasan baru bagi

tidak dapat lagi ditemuakan. | masyarakat di wilayah

semarang untuk bertani lebih

Mengapa peninggalan | baik dan melaut lebuh baik.

tersebut tidak dapat lagi

ditemuakan?

Diperkirakan hancur karena

zaman dan alih  fungsi

wilayah. Saat ini hanya

menjadi cerita saja.
Bagaimana Masih hanya berupa lokasi | Saat ini, kompleks Sam Poo | Saat ini masjid Cheng Ho
Komunitas Lokal | napak tilas dan wisata saja. Kong menjadi situs budaya | Surabaya tidak hanya
(Pengelola  objek yang menjadi simbol | berfungsi  sebgaia  tempat




Daya Tarik
Wisata/Warga)
memanfaatakan
warisan tersebut?

Apakah ada perlakuan
khusus pada peninggalan
Cheng Ho di Cirebon?
Tidak, sebagai cagar budaya,
perlakuan  khusus hanya
dalam cakupan benda cagar
budaya.

Apakah komunitas lokal
pernah berdiskusi dalam
mengembangkan  kajian
atau aktifitas wisata di
lokasi lokasi peninggalan
Cheng Ho?

Belum

kedatangan laksamana Cheng
Ho Ke Semaranga. Warisan
tersebut dimanfaatkan berupa
narasi cerita perjalanan yang
tergamabr di relief dinding sam
poo kong, lalu Sam Poo Kong
juga rutin menggelar perhelatan

yang bertemakan narasi
perjalanan Cheng Ho.
Bebebrapa diskusi mengenai

kajian kajian laksamana Cheng
Ho beberapa kali dilakukan dan
Sam Poo Kong menjadi tuan
rumahnya. Warisan warisan
tersebut dimanfaatkan untuk
pengayaan kajian keilmuan,
diskusi bagi mereka yang inin
mendalami  dan  tentunya
pemnafaatan warisan
kebudayaan baik yang berupa
benday yakni sumur kuno di
kompleks sam poo kong dan
yang berupa tak benda yakni
narasi perjalanan rombongan
armada Laksamana Cheng Ho
hingga pengaruhnya  bagi
Semarang.

ibadah, namun juga berupa

tempat  berdiskusi lintas
kelompok dimana  diskusi
berjalan dan mayoritas
berbicara menganai keindahan
kebaragaman  dan lintas
pengaruh.

Tidak sedikit juga wisatawan
yang datang untuk sekedar
melihat lihat dan berfoto foto
karena arsiterkur unik dari
bangunan ini yang menyerupai
Klenteng.

Memiliki warna warna yang
terkait erat dengan etnis tiong
Hoa, masjid Muhammad
Cheng Ho Surabaya adalah
contoh  perkawinan antara
budaya Muslim, tionghoa dan
jawa yang mencerminkan
lintas pengaruh dan keindahan
keberagaman




Apakah sudah ada
rencana

pemanfaatan
warisan Jalur
Pelayaran Cheng

Ho Lebih Lanjut?

Sejauh ini hanya
dimanfaatkan sebagai tujuan
wisata saja.

Apakah sudah pernah ada
diskusi mengenai
pemanfaatan jalur
pelayaran Cheng Ho?
Belum

Bagaimana dengan seminar
kajian Cheng Ho yang
dilaksanakan pada tahun

2017 di  Hotel Aston
Cirebon  apakah ada
rencana  pengembangan
wisata?

Seminar  tersebut  hanya

membahas mengenai kajian
subsatnsi dan narasi

perjalanan Cheng Ho saja.
Untuk masalah
kepariwisataan sejauh ini
belum.

Untuk lebih lanjut kedepannya
pasti Sam Poo KKong akan
terus mengadakan acara acara
yang berkaitan dengan
laksamana Cheng Ho baik yang
berupa perayaan rutin maupun
event event khusus seperti
event diskusi.

Pemerintah Kota Semarang
sendiri juga sudah beberapa
kali berduskusi dengan kami
mengenai pengembangan
kompleks Sam Poo Kong
kedepannya dan menjadikan
beberapa event Sam Poo Kong
menjadi acara dalam kalender
pariwisata. Beberapa acara di
Sam Poo Kong sudah terdaftar
dalam kalender acara nasional
Kementerian Pariwisata dan
kami berharap kedepannya
dapat lebih lagi dan dapat
memberikan dampak yang
positif bagi  pengembangan
pendidikan dan kebudayaan
berbasis warisan kebudayaan
laksamana Cheng Ho di
Semarang

Kalau dari pemanfaatan secar
lebih lanjut mungkin bekum
berfokus kesitu ya karena
fungsi utama dari masjid ini
kan untuk beribadah sehingga
untuk aktifitas pariwisata dan
pengembangan pariwisata
tidak begitu difokuskan.




Nama

NIM

Program Studi
Alamat

Tempat, Tanggal Lahir
Email
No Telfon

Nama Ibu
Pekerjaan

Nama Ayah
Pekerjaan

Pendidikan Formal
2004-2010
2010-2013
2013-2016

Pengalaman
2020

2019
2017-2018-2019
2017

2016

LAMPIRAN 5

Biodata Penulis

: Stevanus Christa Nugraha

: 201621098

: Manajemen Destinasi Pariwisata

: Perum Gunung Batu EE2, Kecamatan Sumbersari,
Kelurahan Sumbersari, Kabupaten Jember — Jawa
Timur 68121

: Jember, 16 April 1998
: stevanchrista@gmail.com
1 +62 822 3302 3265

: Christina Endang Budi Lestari
- Ibu Rumah Tangga/Pengusaha

: Efrata Gohong
: Pengusaha

: SDN Kepatihan 6 Jember
: SMPK Santo Paulus Jember
: SMAK Santo Paulus Jember

: UNWTO Students’ League

- Internship in Greenpeace Indonesia

: Forum for International Tourism and Environment
: ASEAN+3 Tourism Youth Summit

: Ketua Himpunan Mahasiswa MDP


mailto:stevanchrista@gmail.com

